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ABSTRAK

Claudya Aspani. 2026. “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
Berbantuan  Media  Audiovisual dalam  Pembelajaran
Keterampilan Menyimak Pemahaman Teks Eksplanasi Di Kelas
IX SMP Negeri 7 Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa Dan
Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran
keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi siswa kelas IX SMP Negeri 7
Padang, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian pembelajaran.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak peserta didik
yang ditandai dengan kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting, memahami
hubungan sebab-akibat dalam teks eksplanasi, serta kecenderungan pembelajaran yang
masih pasif, kurang variatif, dan belum optimal dalam melibatkan peserta didik secara
aktif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru bahasa Indonesia dan peserta didik kelas
IX SMP Negeri 7 Padang. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan secara mendalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media
audiovisual telah terlaksana dengan cukup baik. Perencanaan pembelajaran telah
memuat sebagian besar komponen, meskipun belum sepenuhnya lengkap. Pelaksanaan
pembelajaran telah sesuai dengan sintaks PBL dan mampu meningkatkan perhatian
serta keterlibatan peserta didik, namun belum merata. Pengevaluasian telah mencakup
aspek proses dan hasil, tetapi belum menggunakan instrumen penilaian yang terstruktur
dan belum disertai tindak lanjut yang optimal. Penerapan model PBL berbantuan media
audiovisual telah menunjukkan kecenderungan positif, meskipun masih diperlukan
penyempurnaan pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian untuk
mencapai pembelajaran yang optimal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi, keterampilan berbahasa atau
berkomunikasi menjadi semakin penting dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan
berbahasa merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu karena
bahasa cerminan pola pikir seseorang (Ad & Ummah, 2024). Semakin terampil
seseorang dalam berbahasa, semakin jelas, logis, terstruktur, dan kontekstual pula pola
pikirnya. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan berbahasa menjadi salah satu
indikator penting dalam mendukung keberhasilan komunikasi dan proses berpikir yang
efektif.

Keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dikelompokkan
menjadi dua jenis, yaitu keterampilan reseptif (menyimak, membaca, memirsa) dan
keterampilan produktif (berbicara, mempresentasikan, menulis) yang bersifat
integrative (Agustina, 2023). Keenam keterampilan tersebut saling mendukung dalam
membentuk kompetensi berbahasa yang utuh, kontekstual, dan efektif. Di antara
keenamnya, keterampilan menyimak berperan mendasar sebagai dasar memahami
informasi lisan. Oleh karena itu, keterampilan menyimak perlu dikembangkan secara
berkelanjutan melalui pembelajaran yang terarah dan sistematis agar peserta didik
mampu memahami informasi secara tepat dan menyeluruh.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, teks menjadi pusat aktivitas belajar

peserta didik. Pendekatan ini menuntut kemampuan memahami berbagai jenis teks,



baik lisan maupun tulis, sebagai sarana membangun pengetahuan dan keterampilan
berbahasa. Rahman dkk. (2019) menjelaskan bahwa menyimak tidak hanya sekadar
mendengar, tetapi juga melibatkan proses memahami secara cermat, fokus, dan
mendalam terhadap informasi yang diterima. Oleh karena itu, keterampilan menyimak
menjadi aspek penting dalam pembelajaran, mengingat hampir seluruh materi
pelajaran disampaikan melalui bahasa lisan sehingga peserta didik dituntut memiliki
kemampuan menyimak yang baik agar dapat memahami pelajaran secara optimal.
Dalam pembelajaran, keterampilan menyimak masih sering kurang
mendapatkan perhatian dibandingkan keterampilan berbahasa lainnya. Satria (2017)
menyatakan bahwa pembelajaran menyimak cenderung menggunakan strategi
konvensional. Peserta didik hanya diminta untuk mendengarkan penjelasan guru dan
menjawab pertanyaan tanpa dilibatkan secara aktif dalam proses pengolahan informasi.
Kondisi ini menyebabkan pembelajaran menyimak bersifat pasif dan kurang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Ayuanita & Effendy, 2024).
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam
memahami informasi yang disimak. Kesulitan dalam menyimak dapat menghambat
proses penerimaan informasi sehingga pesan yang diperoleh menjadi tidak utuh dan
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman (Triadi & Pujiati, 2017). Permasalahan ini
semakin terlihat ketika peserta didik dihadapkan pada teks informatif, seperti teks
eksplanasi yang menuntut kemampuan analitis serta pemahaman hubungan sebab-
akibat. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menyimak memiliki peran penting

dalam proses pembelajaran.



Teks eksplanasi merupakan jenis teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu
fenomena alam, sosial, atau budaya secara logis, sistematis, dan berbasis fakta.
Penguasaan teks eksplanasi sangat penting karena melatih peserta didik untuk berpikir
ilmiah, memahami hubungan kausal, serta memandang fenomena secara objektif
(Sofiar dkk., 2026). Namun, dalam kenyataan di lapangan, peserta didik masih sering
gagal memahami isi teks eksplanasi yang diperdengarkan mereka belum mampu
mengidentifikasi struktur teks, membedakan informasi penting, maupun menjelaskan
kembali hubungan logis antargagasan dalam teks tersebut. Kesulitan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menyimak yang diterapkan masih kurang efektif dan belum
menumbuhkan keterlibatan aktif peserta didik.

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 7 Padang yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menyimak teks eksplanasi. Kesulitan tersebut terlihat
ketika peserta didik belum mampu menangkap informasi penting secara tepat, serta
belum dapat mengikuti urutan penjelasan yang disampaikan secara lisan dengan baik.
Selain itu, peserta didik juga cenderung pasif selama kegiatan menyimak berlangsung,
Kondisi ini menyebabkan pemahaman terhadap materi menjadi kurang optimal
(Habibullah, 2025).

Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Mustika & Suryadi (2020)
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan menyimak sering dipengaruhi oleh
dominasi model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning).

Akibatnya, peserta didik cenderung kurang fokus, tidak aktif, serta kesulitan



memahami materbi yang disampaikan. Pembelajaran yang cenderung kurang variatif
dan kurang interaktif juga dapat memengaruhi perkembangan kemampuan berpikir
kritis. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses memahami informasi sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Hidayah dkk., 2026).

Kenyataannya, peserta didik masih belum memahami konsep dasar teks
eksplanasi (Setiawan dkk., 2019). Banyak peserta didik menganggap teks eksplanasi
sebagai teks yang menjelaskan sesuatu secara umum tanpa memahami tujuan
utamanya, yaitu menerangkan proses terjadinya suatu fenomena secara runtut dan
logis. Kondisi ini membuat peserta didik kesulitan membedakan teks eksplanasi dari
jenis teks lainnya, seperti teks deskripsi atau laporan hasil observasi. Rendahnya
pemahaman ini berkontribusi langsung terhadap rendahnya kemampuan menyimak
peserta didik.

Faktor lain yang memengaruhi rendahnya keterampilan menyimak adalah
penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif. Media yang kurang bervariasi
menyebabkan peserta didik mudah kehilangan fokus dalam kegiatan menyimak. Oleh
karena itu, diperlukan media yang mampu menarik perhatian peserta didik. Media
audiovisual menjadi alternatif yang relevan karena mampu menghadirkan informasi
secara konkret melalui kombinasi unsur suara dan gambar, sehingga dapat
meningkatkan perhatian dan pemahaman peserta didik dalam kegiatan menyimak.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang

mampu meningkatkan keaktifan, rasa ingin tahu, serta kemampuan berpikir kritis



peserta didik. Salah satu model yang relevan adalah Problem Based Learning
selanjutnya disingkat PBL. PBL memposisikan permasalahan sebagai titik awal
pembelajaran sehingga mendorong peserta didik secara aktif untuk mencari informasi,
menganalisis fenomena, berdiskusi antarpeserta, dan merumuskan solusi berdasarkan
penalaran logis (Situmorang & Laksono, 2025). Melalui model ini, peserta didik
mendapatkan kesempatan luas untuk berperan sebagai pembelajar aktif yang terlibat
langsung dalam proses berpikir dan pemecahan masalah, bukan semata sebagai
penerima informasi pasif saja (Harahap, 2022).

Penerapan PBL dalam pembelajaran menyimak teks eksplanasi dinilai mampu
membantu peserta didik dalam memahami informasi secara lebih mendalam. Melalui
penyajian masalah yang kontekstual, peserta didik dapat mengaitkan informasi yang
disimak dengan kehidupan nyata. PBL juga mendorong keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu model PBL dipandang sebagai alternatif solusi untuk
meningkatkan keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi peserta didik kelas
IX SMP Negeri 7 Padang. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Audiovisual dalam Pembelajaran
Keterampilan Menyimak Pemahaman Teks Eksplanasi pada Peserta Didik Kelas IX

SMP Negeri 7 Padang.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diidentifikasi empat
permasalahan. Identifikasi tersebut dikaitkan dengan pembelajaran keterampilan
menyimak teks eksplanasi.

Pertama, keterampilan menyimak peserta didik masih rendah, terutama dalam
memahami teks eksplanasi. Kondisi ini ditandai dengan kesulitan peserta didik dalam
mengidentifikasi informasi penting dari teks yang disimak. Selain itu, peserta didik
juga belum mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat secara logis dan runtut.. Hal
tersebut menunjukkan bahwa proses pemahaman informasi lisan belum berjalan secara
optimal.

Kedua, pembelajaran menyimak masih cenderung pasif dan berpusat pada guru.
Kondisi ini menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam proses memahami informasi
menjadi belum optimal. Peserta didik lebih banyak berperan sebagai penerima
informasi tanpa keterlibatan aktif dalam mengolah dan menemukan makna. Sehingga
pembelajaran kurang bermakna dan belum mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.

Ketiga, pembelajaran menyimak belum memanfaatkan model dan media yang
inovatif secara optimal. Model pembelajaran yang digunakan belum mengarah pada
pembelajaran berbasis pemecahan masalah seperti PBL. Akibatnya, peserta didik
kurang dilibatkan dalam aktivitas analisis dan pemecahan masalah. Sedangkan,

penggunaan media pembelajaran masih terbatas dan belum optimal. Kondisi ini



menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang mampu

meningkatkan fokus serta pemahaman peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, diketahui bahwa
permasalahan dalam pembelajaran keterampilan menyimak sangat luas dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari aspek peserta didik, guru, model
pembelajaran, maupun media pembelajaran. Oleh karena itu, agar penelitian ini lebih
terarah, mendalam, dan tidak meluas pada aspek-aspek di luar fokus kajian, maka
penelitian ini perlu dibatasi. Pembatasan ini dilakukan agar hasil penelitian lebih fokus,
terukur, serta mampu memberikan solusi yang spesifik terhadap permasalahan yang
ditemukan di lapangan, khususnya dalam upaya meningkatkan keterampilan
menyimak peserta didik.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dibatasi pada penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual dalam
pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi pada peserta didik
kelas IX SMP Negeri 7 Padang, yang difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan, dan

pengevaluasian pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,
bagaimanakah perencanaan penerapan model PBL berbantuan media audiovisual

dalam pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi? Kedua,



bagaimanakah pelaksanaan penerapan model PBL berbantuan media audiovisual
dalam pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi? Ketiga,
bagaimanakah pengevaluasian penerapan model PBL berbantuan media audiovisual

dalam pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tiga tujuan.
Pertama, mendeskripsikan perencanaan penerapan model PBL berbantuan media
audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi.
Kedua, mendeskripsikan pelaksanaan penerapan model PBL berbantuan media
audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi.
Ketiga, mendeskripsikan pengevaluasian penerapan model PBL berbantuan media

audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan
informasi tentang bagaimana menerapkan model PBL berbantuan media audiovisual
dalam pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan
pengembangan model dan media pembelajaran berbasis masalah. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan pembelajaran

bahasa Indonesia yang lebih efektif dan inovatif.



Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut.
Pertama, bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam memahami teks eksplanasi secara lebih baik, mendorong keterlibatan aktif
dalam pembelajaran, serta mendorong kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan
menyimak. Kedua, bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan referensi
bagi guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat, khususnya
model PBL berbantuan media audiovisual, untuk menciptakan pembelajaran
menyimak yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna. Ketiga, bagi peneliti lain,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan perbandingan dalam
melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan keterampilan menyimak teks

eksplanasi menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual.

G. Batasan Istilah

Pada penelitian ini terdapat tiga istilah yang dijelaskan yaitu model PBL,
Perencanaan, Pelaksanaan dan Pengevaluasian.

1. Model Problem Based Learning (PBL)

Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan siswa
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang
dapat membantu pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Pada model ini
masalah disajikan pada awal pembelajaran dan siswa diminta untuk memecahkan
masalah tersebut. PBL menekankan penggunaan masalah autentik yang relevan dengan

materi sebagai titik awal pembelajaran. Melalui penerapan model ini, peserta didik
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dilatih untuk berpikir kritis sekaligus mengembangkan keterampilan dalam
memecahkan permasalahan secara.
2. Perencanaan

Perencanaan dalam penelitian ini difokuskan pada penyusunan modul ajar oleh
guru sebelum proses pembelajaran berlangsung. Modul ajar tersebut dirancang dengan
mengintegrasikan sintaks model PBL, penggunaan media audiovisual, serta
penyusunan LKPD sebagai penunjang kegiatan pembelajaran menyimak pemahaman
teks eksplanasi. Perencanaan ini dilakukan secara sistematis agar seluruh komponen
pembelajaran saling terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, modul ajar menjadi acuan utama dalam mengarahkan keseluruhan proses
pembelajaran.
3. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan tahap penerapan model PBL dalam pembelajaran
keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi di kelas. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup sesuai dengan sintaks
PBL. Pada tahap ini, guru dan peserta didik berinteraksi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Kegiatan tersebut diarahkan untuk mendorong pemahaman peserta didik
terhadap teks eksplanasi.
4. Pengevaluasian

Pengevaluasian merupakan tahap penilaian terhadap proses dan hasil
pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi melalui penerapan

model PBL. Penilaian proses dilakukan dengan melihat keaktifan dan keterlibatan
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peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Penilaian hasil dilakukan untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi

digunakan sebagai bahan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model PBL
berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak
pemahaman teks eksplanasi di kelas IX SMP Negeri 7 Padang, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, perencanaan pembelajaran telah dilakukan melalui penyusunan
modul ajar yang memuat sebagian besar komponen penting, seperti tujuan
pembelajaran, sintaks model PBL, serta penggunaan media audiovisual. Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah berupaya merancang pembelajaran secara sistematis
dan berpusat pada peserta didik. Namun, perencanaan tersebut belum sepenuhnya
optimal karena masih terdapat kekurangan, seperti belum tersusunnya rubrik
penilaian, belum adanya kegiatan refleksi pendidik, serta belum terintegrasinya
LKPD dalam modul ajar secara utuh.

Kedua, pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan sintaks
model PBL, mulai dari orientasi masalah hingga evaluasi. Penggunaan media
audiovisual terbukti mampu mendorong perhatian, fokus, dan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran menyimak. Meskipun demikian, pelaksanaan
pembelajaran belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala dalam
pemerataan partisipasi peserta didik, pengelolaan kelas, serta konsistensi antara

perencanaan dan pelaksanaan.
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Ketiga, pengevaluasian pembelajaran telah mencakup penilaian proses dan
hasil. Namun, pengevaluasian belum dilakukan secara optimal karena belum
menggunakan rubrik penilaian yang terstruktur, belum disampaikannya hasil
penilaian kepada peserta didik, serta belum dilaksanakannya refleksi dan tindak
lanjut pembelajaran secara sistematis.

Penerapan model PBL berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran
keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi telah berjalan dengan baik,
namun masih memerlukan penyempurnaan pada aspek perencanaan, pelaksanaan,
dan pengevaluasian agar pembelajaran dapat berlangsung secara lebih optimal dan
berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, beberapa saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut. Pertama, guru disarankan untuk menyusun
perangkat pembelajaran secara lebih lengkap dan terintegrasi, terutama dalam
penggunaan rubrik penilaian, pelaksanaan refleksi serta pemberian umpan balik
kepada peserta didik agar proses pembelajaran lebih optimal. Kedua, sekolah
diharapkan dapat mendukung penggunaan model pembelajaran inovatif, seperti PBL
berbantuan media audiovisual, dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai, termasuk perangkat audiovisual yang berkualitas. Ketiga, bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan perbandingan
dalam mengkaji pembelajaran keterampilan menyimak pemahaman teks eksplanasi

menggunakan model PBL berbantuan media audiovisual.
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